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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah 

pola aktivitas pasar tradisional Batubantar di Pandeglang. 2) Bagaimana 

pembuatan bahan ajar mengenal jenis-jenis usaha di Kelas V SDN Cimanuk 2 

berdasarkan hasil analisis aktivitas pasar tradisional Batubantar di Pandeglang. 

Agar dapat menjawab rumusan masalah tersebut, pada bab ini peneliti akan 

mendeskripsikan: pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik penelitian, latar 

penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan 

validitas dan reliabilitas. Untuk lebih jelasnya peneliti akan membahasnya secara 

kronologis. 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Arifin (2011, hlm.140) bahwa  “penelitian kulitatif 

adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural 

dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data 

yang dikumpulkan terutama data kualitatif”. 

Pada pendekatan ini lebih menekankan peneliti kepada fenomena 

sosial yang sedang berlangsung di lapangan dan pendekatan kualitatif ini 

menyajikan secara langsung bagaimana hubungan peneliti dengan 

responden. Sehingga dalam memahami fenomena sosial ini peneliti harus 

melakukan penelitian ini secara mendalam agar tujuan penelitian ini dapat 

terpenuhi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013, hlm.15) 

bahwa “Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai  dibalik data yang 

tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna”. 
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Jadi, dalam penelitian kualitatif ini menekankan peneliti kepada 

fenomena sosial yang sedang berlangsung di lapangan dan peneliti juga 

dapat menentukan variable-variabel yang akan di teliti oleh peneliti. 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Yin (2012, hlm.2) bahwa “Penelitian studi kasus 

merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan how atau why, bila penelitian memiliki sedikit peluang 

untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana 

fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 

dalam konteks kehidupan nyata. Selain itu, penelitian studi kasus dapat 

dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu studi-studi kasus eksplanatoris, 

eksploratoris, dan deskriptif. Dalam penggunaannya penelitian studi kasus 

perlu memusatkan perhatian pada aspek pendesainan dan 

penyelenggaraannya agar lebih mampu menghadapi kritik-kritik tradisional 

tertentu metode/tipe pilihannnya”. Oleh karna itu, peneliti menggunakan 

metode penelitian ini sangat bermanfaat dan layak dipergunakan dalam 

penelitian. 

 

C. Teknik penelitian 

Teknik penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dilakukan dengan 

cara: wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen. 

 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam ini dimana adanya suatu proses diskusi 

antara pewawancara dan narasumber untuk mendapatkan suatu 
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informasi yang akurat dan jelas mengenai pasar dan berbagai aktivitas 

pasar tradisional Batubantar. Wawancara mendalam ini dilakukan 

pada saat peneliti turun ke lokasi, penelitian ini dilaksanakan secara 

tidak terperinci dan tidak terstruktur kepada salah satu pemilik usaha 

dagang. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2013, 

hlm.320) bahwa “wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya”. Oleh karena itu, wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

bersifat terbuka, sehingga dalam pelaksanaan penelitian ini tidak 

terfokus ke dalam pedoman wawancara. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai pasar tradisional, 

aktivitas pasar, dan transaksi jual beli pasar tradisional Batubantar. 

Sehingga dari hasil wawancara ini peneliti bisa dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran yang bisa digunakan untuk siswa kelas V sekolah 

dasar. 

 

b. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan adalah suatu kegiatan observasi dimana 

peneliti sebagai observer (orang yang sedang melakukan observasi) 

terlibat langsung dan berperan langsung dalam lingkungan sekitar 

orang-orang yang sedang diamatinya. Adapun yang di observasi oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah aktivitas dan transaksi yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli. 

 

Dalam melakukan observasi partisipan ini peneliti ikut 

merasakan langsung atau berperan aktif dalam aktivitas pasar di Desa 

Batubantar, dalam observasi partisipan ini, peneliti tidak hanya 

mengamati saja tetapi peneliti juga ikut melakukan apa yang sedang 

sumber data kerjakan. Tujuan peneliti menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap dan mengetahui pada tingkat 



30 

 

LAILA HAYATI, 2015 
ANALISIS AKTIVITAS PASAR TRADISIONAL BATUBANTAR DI PANDEGLANG SEBAGAI ALTERNATIF 
PEMBUATAN BAHAN AJAR MENGENAI JENIS-JENIS USAHA DI KELAS V SDN CIMANUK 2 PANDEGLANG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

makna dari setiap aktivitas pasar tradisional Batubantar dan 

selanjutnya bisa dijadikan pembuatan bahan ajar. 

 

c. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen ini berupa: observasi, wawancara, foto, 

video, atau catatan-catatan tentang aktivitas pasar tradisional 

Batubantar, yang sengaja diambil untuk memperkuat data peneliti 

yang telah ada. Peneliti bertujuan menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data yang jelas tentang aktivitas pasar tradisional 

Batubantar di Pandeglang sebagai pembuatan bahan ajar mengenal 

jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi bagi kelas V sekolah dasar. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul tahap selanjutnya yang akan peneliti 

lakukan adalah menganalisis data. Data penelitian analisis dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi Data 

Data yang diidentifikasi peneliti berupa mengumpulan data 

atau informasi-informasi yang didapat oleh peneliti tentang aktivitas 

pasar tradisional Batubantar. Dalam penelitian ini, peneliti mencari 

informasi-informasi data melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipan dengan narasumber yaitu para penjual atau pedagang di 

pasar, petugas pasar,informasi data dari kelurahan setempat dan 

mengidentifikasi data berupa teori-teori dari buku berupa sumber data 

yang menunjang peneliti dalam penelitian ini. 

 

b. Mengklasifikasi Data 

Setelah mengidentifikasi data yang telah diperoleh dan 

dikumpulkan oleh peneliti, langkah selanjutnya yang akan peneliti 

lakukan adalah menyusun data dan mengelompokkan data-data yang 
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diperoleh peneliti dari hasil wawancara mendalam dan observasi 

partisipan tentang bagaimana aktivitas pasar tradisional Batubantar.  

 

 

c. Mendeskripsikan Data 

Setelah data diidentifikasikan, diklasifikasikan, dan peneliti 

telah menganalisis serta menghubungkan data yang sudah ada dengan 

konsep yang akan dibahas oleh peneliti, kemudian mengolah data 

sampai pada menghasilkan data oleh peneliti dilaporkan dengan cara 

mendeskripsikan hasil penemuan-penemuan data peneliti di lapangan 

berupa: bagaimana aktivitas pasar tradisional Batubantar dan 

pembuatan bahan ajar mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi bagi siswa Kelas V sekolah dasar. 

 

d. Menafsirkan Data 

Pada penelitian tahap ini, peneliti mulai memaparkan dan 

merinci data-data yang telah diperoleh peneliti dalam penelitian. Maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dati data-data yang telah diperoleh 

peneliti dalam penelitiannya. 

 

e. Menyimpulkan Data 

Pada tahap ini, setelah data sudah dikelompokkan dan 

dideskripsikan, selanjutnya peneliti membuat kesimpulan dari data 

yang sudah diperoleh untuk menemukan informasi hubungan antara 

bagaimana aktivitas pasar tradisional Batubantar dengan pembuatan 

bahan ajar yang cocok untuk materi mengenal jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi bagi siswa kelas V sekolah dasar. 

 

D. Latar Penelitian 

Latar penelitian yang peneliti gunakan diantaranya latar waktu 

penelitian dan latar tempat penelitian. 
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1. Latar Waktu Penelitian 

Waktu penelitiannya yaitu penelitian ini rencananya akan 

dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2015. 

 

 

2. Latar Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini tempat atau lokasi yang dipilih oleh peneliti 

yaitu pasar Batubantar dan SDN Cimanuk 2 kelas V. Lokasi yang dipilih 

peneliti beralamat di Jln. Raya Labuan Km 10 Desa Batubantar 

Kecematan Cimanuk Kabupaten Pandeglang. Lokasi ini dipilih dengan 

alasan letak pasar dan sekolah yang dekat dengan tempat tinggal peneliti, 

sehingga akses untuk menganalisis dan mengontrol kegiatan penelitian 

lebih mempermudah peneliti untuk melaksanakannya. 

 

E. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu berupa kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli yang meliputi transaksi jualbeli dan 

tawar menawar yang ada di pasar tradisional batubantar tersebut. Subjek 

penelitian ini juga melibatkan siswa, guru, lurah, dan pedagang. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti. Karena penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2013, hlm.305) bahwa “Dalam penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”.  

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan 

peneliti harus terlibat langsung kedalam sumber data yang dibutuhkan 

peneliti. Peneliti bertindak sebagai instrumen aktif karena dalam upaya 

untuk mengumpulkan data-data yang ada di lapangan. Sehingga data yang 

diperoleh peneliti itu benar.  
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G. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dilaksakan dengan tahap-tahap penelitian. 

Meleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat tahap 

yaitu tahap sebelum ke lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis 

data, dan tahap penulisan laporan. Dalam penelitian ini akan dilaksanakan 

tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap sebelum ke lapangan 

a. Memilih pendekatan yang tepat. 

b. Memilih materi yang akan diangkat. 

c. Menemukan masalah. 

d. Mereumuskan judul penelitian. 

e. Mengajukan judul penelitian.  

f. Membuat peta konsep. 

g. Menggali sumber referensi.  

h. Penyusunan proposal penelitian.  

i. Mengurus perijinan. 

j. Menyusun rencana penelitian. 

 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Mempersiapkan perlengkapan untuk penelitian. 

b. Mengumpulkan data-data.  

c. Observasi. 

d. Wawancara. 

e. Dokumentasi. 

 

3. Tahap analisis data 

a. Data yang diperoleh observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Melakukan pengelolaan data.  

c. Melakukan identifikasi data. 

d. Melakukan klasifikasi data.  
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4. Tahap penulisan laporan 

a. Jawaban atas rumusan masalah. 

b. Hasil analisis data. 

c. Penyusunan hasil penelitian dari semua kegiatan pengumpulan data. 

H. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Validitas data dalam penelitian bertujuan untuk mendapatkan data 

valid, realibel dan objektif. Realibitas lebih menekankan pada metode yang 

digunakan peneliti dapat digunakan kembali secara konsisten. 

Adapun validitas dan reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi: 

 

 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 

teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

Wawancara   Observasi 

 

 

Dokumen 

 

Gambar 3.1 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 

 

     Pada gambar diatas, pengumpulan data diawali dari wawancara, 

kemudian di cek dengan melakukan observasi, dokumentasi . 

2. Meningkatkan ketekunan 
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yaitu melakukan pengamatan secara cermat dan 

berkesinambungan karena dengan cara ini kepastian data dari urutan 

peristiwa akan dapat didata secara pasti dan sistematis. 

3. Member check 

 yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data yang tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

4. Melakukan audit  

Audit dilakukuan terhadap seluruh proses penelitian, yaitu 

caranya dilakukan oleh pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. (Sugiyono, 2013, hlm. 

363-378) 

Dengan demikianlah, peneliti telah menegaskan bahwa pada bab ini telah 

dideskripsikan mengenai pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik 

penelitian, latar penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian, dan validitas. Bab selanjutnya peneliti akan membahas tentang data 

temuan, analisis data temuan, dan bahan ajar, pada bab berikutnya. 

 


